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ABSTRACT
Pertumbuhan  ekonomi  suatu  wilayah  sangat  ditentukan  oleh  kondisi  jaringan jalan.  Peningkatan  jaringan  jalan  di  Kota 
Langsa  dimaksudkan  untuk meningkatkan  aksesibilitas  suatu  kawasan  sehingga  mampu  berkembang  sesuai arahan  yang 
direncanakan.  Kota  Langsa  memiliki  satu  pusat  kegiatan  yang terletak di Kecamatan Langsa Kota dan 4 (empat) pusat produksi
yang terletak di Kecamatan  Langsa  Timur,  Kecamatan  Langsa  Lama,  Kecamatan  Langsa  Baro dan  Kecamatan  Langsa  Barat.
 Penelitian  ini  bertujuan  untuk  membangun  suatu aplikasi  yang  dapat  memberikan  kemudahan  informasi  berupa 
inventarisasi  data pemenuhan  Standar  Pelayanan  Minimal  (SPM)  Kementerian  PU  Tahun  2014  di Kota Langsa untuk
indikator konektivitas dan kondisi jalan dengan menggunakan aplikasi  program  Sistem  Informasi  Geografis  (SIG).  SPM 
Konektivitas  diukur dengan  cara  mengidentifikasikan  lokasi  pusat  kegiatan  dan  pusat-pusat  produksi sehingga panjang jalan
yang menghubungkan kedua pusat kegiatan tersebut dapat dihitung.  SPM  Kondisi  Jalan  diukur  dengan  cara  survei  kondisi 
jalan  dan  survei kerataan  permukaan  jalan  yang  dilakukan  secara  manual.  Survei  kondisi  jalan dilakukan  dengan  mengamati
 jenis-jenis  dan  jumlah  kerusakan  permukaan  jalan akan menghasilkan nilai Survey Distress Index (SDI). Survei Kerataan
Permukaan Jalan  menghasilkan  Nilai  Road  Condition  Index  (RCI)  yang  digunakan  untuk menghitung  nilai  International 
Roughness  Index  (IRI).    Nilai  IRI  dan  Nilai  SDI digunakan  untuk  menentukan  kondisi  jalan  (kondisi  baik  atau  kondisi 
sedang). Hasil penelitian diperoleh Persentase Tingkat Capaian SPM Kondisi Jalan adalah 166%  untuk  Kecamatan  Langsa 
Timur,  Langsa  Baro  dan  Langsa  Lama,  dan Kecamatan  Langsa  Lama  148%.    Persentase  Tingkat  Capaian  SPM 
Konektivitas untuk  Kecamatan  Langsa  Timur  adalah  83%,  Kecamatan  Langsa  Lama  33%, Kecamatan  Langsa  Baro  41% 
dan  Kecamatan  Langsa  Barat  adalah  100%. Manfaat dari penelitian ini adalah visualisasi data hasil kajian SPM Kementerian PU
 di  Kota  Langsa  dengan  menggunakan  Aplikasi  SIG  dapat  membantu menentukan  pemilihan  jenis  penanganan  sesuai 
kondisi  jalan  pada  ruas  jalan penghubung pusat kegiatan dan pusat produksi di Kota Langsa.  Kata Kunci: SPM Konektivitas,
SPM Kondisi Jalan, SIG
